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Abstrak  

Tingginya angka perceraian di Provinsi Sumatera Utara terus meningkat setiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengelompokkan data perceraian berdasarkan kabupaten dan faktor penyebabnya dengan menerapkan metode K-Means Clustering 
menggunakan RapidMiner. Data yang dianalisis mencakup 34 kabupaten/kota di Sumatera Utara, dengan indikator utama seperti faktor 

ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, dan faktor lain yang berkontribusi terhadap perceraian. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

data dapat dikelompokkan menjadi tiga klaster dengan karakteristik yang berbeda. Klaster 0, yang mencakup 26 wilayah, menunjukkan 

tingkat perceraian tinggi yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan sosial yang kompleks. Klaster 1, dengan 3 wilayah, mencerminkan 

kondisi unik yang memerlukan kajian lebih mendalam untuk mengidentifikasi penyebab utama. Sementara itu, Klaster 2, dengan 4 
wilayah, mencerminkan tingkat perceraian yang relatif lebih rendah dengan pengaruh faktor penyebab yang lebih sederhana. Hasil 

penelitian ini memberikan wawasan strategis bagi instansi terkait untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam menekan 

angka perceraian, seperti program edukasi pasangan, peningkatan ekonomi, dan intervensi sosial yang tepat sasaran. Dengan 

memanfaatkan pendekatan berbasis data ini, diharapkan pemerintah dan lembaga terkait dapat mengambil langkah-langkah preventif 

yang lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Kata Kunci : Faktor Perceraian, Rapidminer, K-Means Clusstering 

 

Abstract  

The high divorce rate in North Sumatra Province continues to increase every year. This research aims to group divorce data based on 

districts and causal factors by applying the K-Means Clustering method using RapidMiner. The data analyzed covers 34 districts/cities 
in North Sumatra, with main indicators such as economic factors, domestic violence and other factors that contribute to divorce. The 

analysis results show that the data can be grouped into three clusters with different characteristics. Cluster 0, which includes 26 

regions, shows a high divorce rate influenced by complex economic and social factors. Cluster 1, with 3 regions, reflects  unique 

conditions that require more in-depth study to identify the main causes. Meanwhile, Cluster 2, with 4 regions, reflects a relatively 

lower divorce rate with the influence of simpler causal factors. The results of this research provide strategic insight for relevant 
agencies to formulate more effective policies in reducing the divorce rate, such as couple education programs, economic improvement, 

and targeted social interventions. By utilizing this data-based approach, it is hoped that the government and related institutions can 

take better preventive steps to improve community welfare.  

Keyword : Divorce Factor, Rapidminer, K-Means Clusstering 

 

1. PENDAHULUAN  
Perceraian merupakan isu sosial yang kompleks dan menjadi perhatian penting dalam masyarakat. Di Indonesia, 

jumlah kasus perceraian terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, jumlah kasus perceraian di 

Indonesia mencapai 516.334, meningkat 15,31% dibandingkan dengan 447.743 kasus pada tahun sebelumnya. Angka ini 

menjadi yang tertinggi dalam kurun waktu enam tahun terakhir. Sebagian besar kasus perceraian yang tercatat pada tahun 

tersebut adalah cerai gugat, yaitu permohonan cerai yang diajukan oleh pihak istri dan telah diputuskan oleh pengadilan. 

Sepanjang tahun 2022, tercatat sebanyak 388.358 kasus cerai gugat, atau setara dengan 75,21% dari total kasus perceraian. 

Sementara itu, cerai talak, yakni perceraian yang diajukan oleh pihak s uami dan disahkan melalui putusan pengadilan, 

menyumbang 127.986 kasus atau sekitar 24,78% dari total kasus perceraian., dengan sebagian besar kasus terjadi di 

Provinsi Sumatera Utara. [1][2][3],[4][5] Fenomena ini memicu perhatian para peneliti dan pembuat kebijakan untuk 

menganalisis penyebab perceraian sekaligus mencari solusi guna menurunkan angka tersebut. 

Beragam faktor memengaruhi perceraian, seperti masalah ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, ketidakcocokan 

pasangan, hingga perselisihan yang berulang. [6][7][8]. Penelitian oleh Lubis W dan Muktarruddin M (2023) 

menyebutkan bahwa kondisi ekonomi yang sulit dapat memicu ketegangan dalam rumah tangga, yang akhirnya berujung 

pada perceraian [9]. Oleh karena itu, diperlukan analisis data mendalam untuk mengidentifikasi pola dan tren perceraian 

di wilayah ini. 

Dalam era digital, penggunaan teknologi analitik seperti RapidMiner dapat mempermudah pengolahan dan analisis 

data dalam skala besar. RapidMiner adalah platform analisis yang memungkinkan pengguna melakukan data mining, 

machine learning, dan analisis statistik tanpa memerlukan pengkodean yang rumit. Salah satu metode yang relevan adalah 

K-Means Clustering, yang dapat digunakan untuk mengelompokkan data perceraian berdasarkan kabupa ten dan faktor 

penyebabnya. [10][11][12] Metode ini membantu peneliti mengenali kelompok populasi yang berisiko tinggi terhadap 

perceraian. 

Penelitian ini bertujuan menerapkan metode K-Means Clustering menggunakan RapidMiner untuk menganalisis data 

perceraian di Sumatera Utara. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan pola dan faktor dominan yang menjadi 
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pemicu perceraian. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan baru kepada pemerintah dan lembaga terkait untuk 

merancang kebijakan yang lebih efektif dalam mengurangi angka perceraian. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi studi-studi mendatang di bidang sosial dan ekonomi. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang lebih baik mengenai perceraian di Sumatera Utara 

serta solusi berbasis data yang lebih tepat sasaran. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya mengurangi angka perceraian, 

tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode data mining K-Means Clustering untuk 

menganalisis data perceraian berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara. Adapun langkah -langkah yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Kerangka kerja yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

2.2 Identifikasi Masalah 

Tingginya angka perceraian ini tidak hanya mencerminkan masalah dalam hubungan antar pasangan tetapi juga 

mencerminkan kondisi sosial ekonomi di wilayah tersebut. Sayangnya, belum banyak penelitian yang mengelompokkan 

wilayah berdasarkan karakteristik perceraian. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam menggunakan metode yang 

mampu mengidentifikasi pola tersembunyi dalam data perceraian untuk memberikan solusi yang tepat sasaran. 

 

2.3 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari instansi resmi, seperti Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Pengadilan Agama di Provinsi Sumatera Utara. Data tersebut mencakup jumlah kasus perceraian 

dan faktor-faktor penyebabnya di setiap kabupaten/kota pada tahun tertentu, misalnya tahun 2022. Data yang 

dikumpulkan mencakup: 

a. Total kasus perceraian per kabupaten/kota. 

b. Faktor penyebab perceraian, seperti perselisihan, faktor ekonomi, meninggalkan salah satu pihak, dan lainnya  

 

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Analisis Algoritma K-Means

Hasil
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Gambar 2. Data Jumlah Perceraian Menurut Kabupaten/Kota dan Faktor di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022 

 
2.4 Rapidminer 

RapidMiner adalah perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan untuk mempelajari data mining, menganalisis data, 

memproses data, serta mengembangkan model prediktif. Aplikasi ini bersifat open source. Data mining sendiri merupakan 

proses yang bertujuan untuk mengungkap informasi tersembunyi atau yang belum terlihat sebelumnya dari data. Proses 

ini memanfaatkan data historis untuk menemukan pola-pola tertentu yang dapat mendukung pengambilan keputusan. 

[13][14] RapidMiner dirancang untuk mempermudah pros es analisis data dengan antarmuka. Perangkat lunak ini 

mendukung berbagai teknik machine learning, termasuk K-Means Clustering, dengan pendekatan yang intuitif dan 

efisien. [15][16] RapidMiner dikembangkan  oleh perusahaan yang mendedikasikan  software  ini untuk kegiatan bisnis, 

komersial, kegiatan meneliti, dan juga pembelajaran. RapidMiner mengakuisisi kecerdasan  buatan  yang  sifatnya  

opensource dan  bisa  digunakan  untuk menganalisis,  integrasi  data, menyiapkan   pembelajaran   terhadap   mesin    

hingga   bisa   menemukan   model   untuk peramalan.[17] 

RapidMiner menggunakan proses berbasis workflow yang memungkinkan pengguna menghubungkan modul-modul yang 

sesuai untuk setiap tahap analisis. Dalam implementasi K-Means Clustering, RapidMiner menyediakan operator untuk: 

a. Menentukan jumlah klaster (k). 

b. Mengatur parameter seperti metode jarak (distance measure). 

c. Memvalidasi hasil klasterisasi menggunakan evaluasi seperti Davies -Bouldin Index. 

Kelebihan RapidMiner adalah kemampuannya untuk menangani data dalam jumlah besar tanpa memerlukan coding yang 

ekstensif, menjadikannya alat yang ideal untuk peneliti dari berbagai latar belakang  
 
2.5 Algoritma K-Means 

K-Means adalah salah satu algoritma yang paling sederhana dan sering digunakan. Algoritma ini bekerja dengan  

mengelompokkan data ke dalam sejumlah klaster yang telah ditentukan sebelumnya. Prosesnya dimulai dengan 

menentukan jumlah klaster yang diinginkan (K) dan memilih titik awal sebagai centroid untuk setiap klaster. Selanjutnya, 

setiap data akan dimasukkan ke dalam klaster dengan centroid yang paling dekat. Setelah semua data dikelompokkan, 

centroid setiap klaster diperbarui berdasarkan rata-rata dari seluruh data dalam klaster tersebut. Proses ini terus diulangi 

hingga tidak ada perubahan pada hasil klasifikasi data [18] 

Salah satu teknik klastering yang paling sederhana dan sering digunakan adalah klastering K-Means. Metode ini 

mengelompokkan objek berdasarkan ukuran ketidakmiripan, yang biasanya diukur dalam bentuk jarak. Dua objek 

dianggap mirip jika jaraknya dekat satu sama lain. Sebaliknya, semakin besar jarak antara dua objek, semakin tinggi 

tingkat ketidakmiripan di antara keduanya. [19] 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tahap Input Data 

Di bawah ini terdapat gambar yang menerapkan tentang data yang akan di Clustering dalam Rapidminer yaitu  tahap 

pertama tentang Operator Selection 
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Gambar 3. Selection 

 
3.2 Tahap Preprocessing data 

Tahapan berikutnya adalah preprocessing data, yang mencakup beberapa langkah penting, seperti menghapus data 

duplikat, memperbaiki kesalahan pada data, dan langkah-langkah lain yang relevan. Tujuan utama dari tahap ini adalah 

untuk menghasilkan atribut data yang bersih dan berkualitas, sehingga data tersebut siap digunakan untuk proses 

selanjutnya, yaitu transformasi data 

 

Gambar 4. Preprocessing data 

3.3 Transformasi Data 

Tahap transformasi adalah proses di mana data yang telah melalui tahap sebelumnya diubah menjadi format atau 

bentuk yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Pada tahap ini, data dipersiapkan untuk dapat digunakan secara efektif 

dalam langkah-langkah berikutnya dalam proses penelitian 

 

Gambar 5. Transformasi data 
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3.4 Clustering data dengan menggunakan RapidMiner Studio  

Tahapan berikutnya adalah meminta operator untuk mengambil data dari lokasi yang telah diimpor dan memastikan 

data tersebut siap untuk diproses ke langkah selanjutnya 

 

 

Gambar 6. Operator Retrieve Data 

 

Tahap berikutnya adalah membangun model clustering menggunakan metode k-means, yang akan menghasilkan 

sejumlah klaster sesuai dengan kebutuhan analisis. Model ini bertujuan untuk mengelompokkan data berdasarkan 

kemiripan atau karakteristik tertentu, sehingga dapat mendukung proses interpretasi dan pengambilan keputusan 

selanjutnya 

 

 

Gambar 7. Operator K-Means 

 

Operator yang terakhir digunakan adalah cluster distance performance digunakan untuk mengoptimalkan nilai Index 

Davies-Bouldin (DBI). Davies Bouldin Index (DBI) adalah metode yang digunakan untuk mengukur validitas klaster 

dalam analisis data menggunakan metode pengelompokan apa pun. Operator ini bertujuan untuk menurunkan nilai DBI, 

karena DBI yang lebih kecil menunjukkan klasterisasi yang lebih ideal. Dengan demikian, proses ini membantu 

menentukan jumlah klaster yang paling optimal berdasarkan ukuran dan distribusi data. [20] 
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Gambar 8. Operator K-Means 

 

Setelah menerapkan teknik data mining dan mendapatkan hasil clustering, langkah berikutnya adalah tahap evaluasi. 

Tahap ini bertujuan untuk menilai sejauh mana model yang telah dibangun berhasil memenuhi tujuan dan kriteria yang 

ditetapkan. Evaluasi dilakukan dengan memeriksa performa model serta kualitas hasil clustering yang telah dihasilkan, 

guna memastikan model tersebut efektif dan sesuai dengan kebutuhan analisis. Dalam model clustering yang 

menggunakan metode K-means, jumlah klaster yang diuji 3,4, dan 5 klaster. Nilai DBI untuk setiap klaster dianalisis 

untuk menentukan hasil terbaik, dengan klaster 3 dipilih sebagai hasil optimal karena memiliki nilai DBI sebesar -0,382, 

yang menunjukkan validitas klaster yang baik. 

Tabel 1. Nilai DBI dalam setiap cluster 

Cluster Nilai DBI 

3 

4 

5 

-0,382 

-0,530 

-0,482 

 

 

 

Gambar 9. Operator Perfomance 
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Selanjutnya, tahap ini menjelaskan hasil dari Operator Cluster Model, yang menghasilkan pembagian ke dalam 3 

klaster. Dari total 34 dataset yang dianalisis, masing-masing klaster memiliki jumlah anggota yang berbeda: Cluster 0 

terdiri dari 26 anggota, Cluster 1 berisi 3 anggota, dan Cluster 2 memiliki 4 anggota. Hasil ini memberikan gambaran 

mengenai distribusi data pada setiap klaster berdasarkan karakteristik yang telah dianalisis sebelumnya. 

 

 

Gambar 10. Cluster Model 

 

4. KESIMPULAN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa data perceraian di Sumatera Utara dapat dikelompokkan menjadi tiga klaster yang 

berbeda. Klaster 0, yang terdiri dari 26 wilayah, menunjukkan bahwa banyak daerah menghadapi tingkat perceraian yang 

tinggi dengan berbagai faktor penyebab, termasuk ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini menandakan 

perlunya perhatian lebih dari instansi terkait untuk menerapkan program intervensi yang efektif dan dukungan bagi 

pasangan di wilayah ini. Klaster 1, yang mencakup tiga wilayah (Tapanuli Tengah, Labuhan Batu, dan Karo), 

menunjukkan kondisi perceraian yang lebih moderat, sedangkan Klaster 2, yang terdiri dari empat wilayah (Tapanuli 

Utara, Simalungun, Langkat, dan Tanjung Balai), mungkin memiliki faktor-faktor perceraian yang berbeda dan 

memerlukan pendekatan yang spesifik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi instansi terkait untuk 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran, termasuk peningkatan program edukasi, konseling, dan penelitian lebih 

lanjut untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian di setiap klaster. Implementasi kebijakan yang 

responsif terhadap karakteristik masing-masing klaster diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

mengurangi angka perceraian di Sumatera Utara. 
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